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Gejala Fatigue berkaitan dengan perpatahan dini yang dialami logam yang 

menerima tegangan rendah secara berulang-ulang. Gejala fatigue ini sangat 

penting pada berbagai bidang rekayasa (misal pada konstruksi pesawat terbang, 

poros, dan lain-lain). Penyebab terjadinya fatigue adalah adanya retak  yang 

berawal pada daerah  yang konsentrasi tegangannya tinggi. Daerah ini antara lain 

lekukan, lubang pada material, permukaan yang kasar, dan rongga baik di dalam 

maupun di permukaan material. Jadi terjadinya fatigue adalah retak yang terus 

bertambah panjang hingga komponen tidak lagi mempunyai toleransi terhadap 

tegangan dan regangan yang lebih tinggi, dan akhirnya terjadi patah statis secara 

tiba-tiba. Panjang retak ini akan terus  bertambah karena pembebanan dinamis 

yang terus-menerus. Semakin besar amplitudo pada pembebanan dinamis maka 

semakin cepat retak merambat. Pada pengujian baja pegas daun diberi tegangan 

yang berulang secara cepat agar mendapatkan hasil yang dibutuhkan. Kegagalan 

yang disebabkan oleh kelelahan lebih berbahaya daripada kegagalan statis 

dikarenakan kegagalan tersebut terjadi tanpa peringatan terlebih dahulu, secara 

tiba-tiba dan menyeluruh. Lebih dari 90% penyebab kegagalan mekanik 
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disebabkan oleh kegagalan lelah. Penelitian dilakukan menggunakan alat uji 

fatigue dengan tipe repeated torsion. Material yang di analisis adalah baja pegas 

daun. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 5 variasi sudut pembebanan 

yang berbeda yaitu 1o, 2o, 3o, 4o dan 5o. Dari hasil pengujian kelelahan (fatigue) 

spesimen baja pegas daun dengan sudut pembebanan 1o menghasilkan tegangan 

119 MPa, Siklus 1929800 dalam waktu 38596 detik. Pada sudut  pembebanan 2o 

menghasilkan tegangan 238 MPa,Siklus 1463900 dalam waktu 29278 detik. Pada 

sudut pembebanan 3o menghasilkan tegangan 364 MPa, Siklus 936150 dalam 

waktu 18723 detik. Pada sudut pembebanan 4o menghasilkan tegangan 483 MPa, 

Siklus 510850 dalam waktu 10217 detik. Pada sudut pembebanan 5o 

menghasilkan tegangan 609 MPa, Siklus 325700 dalam waktu 6514 detik. Pada 

sudut 5 o  dengan perlkuan panas normalizing menghasilkan tegangan 609 MPa, 

siklus 112150 dalam waktu 2243 detik. Maka semakin besar sudut pembebanan 

yang diberikan kepada spesimen maka semakin cepat spesimen mengalami 

kegagalan lelah. Proses perlakuan panas normalizing juga berpengaruh pada 

ketahanan lelah material dimana pada saat spesimen diberi perlakuan panas 

normalizing maka spesimen mengalami kegagalan lelah lebih cepat dibandingkan 

dengan spesimen tanpa perlakuan. 

 

Kata Kunci : Baja Pegas Daun, Normalizing, Uji Fatigue 

 

Kepustakaan  : 14(1996-2021) 
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Fatigue symptoms are related to the premature fracture experienced by metals that 

receive repeated low stresses. This fatigue phenomenon is very important in 

various engineering fields (eg in aircraft construction, shafts, etc.). The cause of 

fatigue is the presence of cracks that start in areas of high stress concentration. 

These areas include indentations, holes in the material, rough surfaces, and voids 

both within and on the surface of the material. So the occurrence of fatigue is a 

crack that continues to grow in length until the component no longer has tolerance 

for higher stresses and strains, and finally a sudden static fracture occurs. The 

length of this crack will continue to increase due to continuous dynamic loading. 

The greater the amplitude of dynamic loading, the faster the crack propagates. In 

the leaf spring steel test, the stress is repeated rapidly in order to get the required 

results. Failures caused by fatigue are more dangerous than static failures because 

they occur without warning, suddenly and completely. More than 90% of the 

causes of mechanical failure are caused by fatigue failure. The study was 

conducted using a fatigue test with repeated torsion type. The material being 
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analyzed is leaf spring steel. The test was carried out using 5 variations of 

different loading angles, namely 1o, 2o, 3o, 4o and 5o. From the results of fatigue 

testing (fatigue) specimens of leaf spring steel with a loading angle of 1o produces 

a stress of 119 MPa, 1929800 cycle in 38596 seconds. At a loading angle of 2o 

produces a voltage of 238 MPa, Cycle 1463900 in 29278 seconds. At a loading 

angle of 3o produces a voltage of 364 MPa, 936150 cycle in 18723 seconds. At a 

loading angle of 4o produces a voltage of 483 MPa, 510850 cycle in 10217 

seconds. At a loading angle of 5o produces a voltage of 609 MPa, 325700 cycle in 

6514 seconds. At an angle of 5o with normalizing heat treatment produces a 

voltage of 609 MPa, 112150 cycles in 2243 seconds. Then the greater the angle of 

loading given to the specimen, the faster the specimen will fail to fatigue. The 

normalizing heat treatment process also affects the fatigue resistance of the 

material where when the specimen is subjected to normalizing heat treatment, the 

specimen experiences fatigue failure faster than the specimen without treatment.   

 

Keywords : Leaf Spring Steel, Normalizing, Fatigue Test 

Literature : 14(1996-2021)  
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem transportasi pada umumnya sangat mengutamakan kenyamanan dan 

keamanan dalam hal berkendara. Untuk menunjang hal tersebut dibutuhkan suatu 

sistem suspensi yang baik. Sistem suspensi berfungsi untuk meredam getaran, 

ayunan, dan goncangan yang diterima kendaraan pada saat melintasi jalanan yang 

bergelombang, berlubang dan tidak rata. Kondisi jalanan yang seperti ini 

sangatlah mengganggu kenyamanan dan bisa menyebabkan kecelakaan bagi 

pengendara. Sistem suspensi ini terdiri dari komponen pegas dan komponen 

redaman yang terletak diantara bodi dengan roda..  

Pada kendaraan roda empat seperti truck, kendaraan niaga  dengan suspensi 

rigid, pegas yang paling umum digunakan adalah pegas daun. Dipilihnya pegas 

daun dikarenakan pegas daun dapat menerima beban dinamis yang lebih besar 

dari pada pegas jenis lain tanpa mengabaikan kondisi-kondisi seperti luasan 

tumpuan dari pegas serta hemat dalam hal perawatan. Pada pengaplikasian baja 

pegas sering di jumpai beberapa masalah, misalnya Patah akibat beban berlebih 

atau beban kejut yang mengakibatkan terbatasnya umur pakai dalam waktu yang 

lebih singkat. 

 Seiring penggunaan dalam jangka waktu yang relatif lama, sifat mekanik 

pada pegas daun juga akan semakin menurun yang menyebabkan kemampuan 

sistem suspensi pada kendaraan dalam menerima beban dinamis kurang 

maksimal. Jika hal ini terus diabaikan dapat menyebabkan rangka pada kendaraan 

memperoleh getaran yang tidak dapat diredam oleh sistem suspensi secara 

maksimal dan dapat memicu kerusakan pada komponen lain serta dapat 

mengurangi kenyamanan pada pengendara, karena itu diperlukan sebuah 

penelitian terkait permasalahan yang terjadi pada pegas daun. Maka pada 
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penelitian kali ini penulis akan mengangkat judul “Ketahanan Lelah Baja 

Konstruksi Pegas Daun Dengan Pembebanan Repeated Torsion”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

ketahanan fatigue material baja pegas daun dengan mengunakan metode 

pembebanan repeated torsion. 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja pegas daun. 

2. Mesin yang digunakan dalam uji fatigue ini  adalah Torsion Repeated and 

Bending Fatigue Machine. 

3. Pengujian menggunakan metode repeated torsion. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memahami dan menganalisa ketahan lelah baja pegas daun yang dengan 

menggunakan metode pembebanan repeated torsion sehingga menghasilkan 

kurva S-N. 

2. Memahami dan menganalisa struktur mikro pada spesimen baja pegas daun.  

3. Memahami dan menganalisa kondisi permukaan patahan baja pegas daun 

setelah mengalami pengujian fatigue dengan menggunakan SEM ( Scanning 

Electron Mycroscope ). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

ilmu pengetahuan di bidang konstruksi baja. 

2. Hasil dari analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui nilai ketahan lelah 

material yang dipakai sebagai bahan pegas daun. 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban torsi terhadap ketahanan lelah baja pegas 

daun. 

4. Dari data-data yang di dapatkan dalam penelitian ini diharapkan kedepannya 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai bidang 

konstruksi baja terkhususnya pada material baja pegas daun. 
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